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MEDIA PEMBELAJARAN SASTRA
DALAM KURIKULUM 2013

Asna Ntelu
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas Negeri Gorontalo
email: asnantelu.ung@gmail.com

Abstrak: Pencapaian tujuan pembelajaran yang optimal ditentukan oleh beberapa komponen
yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Komponen-komponen dimaksud antara
lain: guru, siswa, materi, metode, dan media pembelajaran. Salah satu komponen penting di
antara komponen-komponen tersebut adalah media pembelajaran. Media pembelajaran adalah
semua hal yang dapat digunakan oleh guru untuk mentransformasikan pesan dalam proses
pembelajaran sehingga dapat merangsang pikiran, perhatian, minat dan konsentrasi siswa dalam
upaya mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam kaitan ini guru adalah figur
manusia sumber yang menempati posisi dan memegang peranan penting dalam pemilihan media
pembelajaran. Heinich dkk (dalam Agus Pribadi, Benny dan Dewi Padmo Putri, 2001:3)
mengemukakan bahwa jenis media yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah: (a) media
yang tidak diproyeksikan (non projected media), (b) media yang diproyeksikan (projected
media), (c) media audio (audio), (d) media video, (e) media berbasis computer (computer

based media, dan (f) multi media kit. Jenis media apapun yang akan dipilih oleh guru dalam
pembelajaran sastra sangat perlu memperhatikan kriteria pemilihan media. Ketepatan pemilihan
media pembelajaran antara lain harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik
materi pelajaran, menarik dan mudah diperoleh, dan kemampuan guru mengoperasikan media
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DAHULUAN

Dalam proses pembelajaran pada
ckatnya terdapat beberapa komponen yang
uanya untuk mencapai tujuan pembelajaran
2 optimal. Komponen-komponen dimaksud
a lain. guru, siswa, materi, metode, dan
dia pembelajaran. Semua komponen
scbut saling berkaitan antara satu komponen
zan komponen yang lain. Komponen
guru adalah figur manusia sumber
e menempati posisi dan memegang peranan
ing dalam proses pembelajaran. Menurut
ah (2000:43-44) bahwa peranan guru
pembelajaran antara lain. (a) korektor,
spirator, (c) informator, (d) organisator,
otivator, (f) inisiator, (g) fasilitator, (h)
smbing, (i) mediator, dan (j) evaluator.
Kehadiran guru dalam kelas
pakan tuntutan utama dalam
slajaran. Guru harus mampu merancang

Kata-kata kunci: media pembelajaran, sastra, Kurikulum 2013

dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
yang diharapkan. Dalam melaksanakan proses
pembelajaran antara lain guru harus cermat
memilih dan menggunakan media
pembelajaran secara tepat. Tujuan pelaksanaan
proses pembelajaran akan tercapai jika guru
mampu memaknainya dengan menciptakan
lingkungan belajar antara lain melalui
penggunaan media yang tepat dan bervariasi.

Setiap guru tidak selalu memiliki pandangan

yang sama terhadap penggunaan media.
Komponen kedua adalah siswa. Siswa
merupakan pokok persoalan dalam kegiatan
pembelajaran Setiap siswa memiliki
karakteistik yang berbeda dengan siswa yang
lain. Perbedaan itu antara lain: aspek biologis,
intelektual, dan perbedaan psikologis.
Perbedaan-  perbedaan ini  perlu
dipertimbangkan oleh guru antara lain dalam
hal penentuan metode dan media pembelajaran.
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Komponen ketiga adalah materi pelajaran.
Dalam pengembangan materi pelajaran guru
perlu mempertimbangkan tingkat kemampuan
siswa.

Komponen keempat adalah metode
pembelajaran. Metode adalah cara yang
digunakan oleh guru pembelajaran. Metode ini
merupakan salah satu komponen yang
memperlancar ke arah pencapaian tujuan
pembelajaran. Komponen kelima adalah media
pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran
yang tepat harus disesuaikan dengan
komponen-komponen tersebut dj atas, dengan
tujuan untuk memudahkan percepatan
pemahaman dan konsentrasi siswa sehingga
tercapai tujuan pembelajaran.

Hakikat Media

Media adalah kata jamak dari medium
(bahasa Latin) yang berarti “perantara” Yang
dimaksud dengan “perantara” adalah “apa saja
yang dapat menyalurkan informasi dari sumber
informasi ke penerima informasi” Gagne
(1978) mengartikan media adalah berbagai
jenis komponen dalam lingkungan siswa yang
dapat merangsangnya untuk belajar. Martin dan
Briggs (1986) menyatakan bahwa media
pembelajaran mencakup semua sumber yang

diperlukan untuk melakukan komunikasi =

dengan siswa, dapat berupa perangkat keras;
seperti komputer, televisi, projektor, dan
perangkat lunak yang digunakan dalam
perangkat-perangkat keras tersebut. Darj
batasan-batasan tersebut di atas, dapat
dirumuskan bahwa media pembelajaran adalah
semua hal yang dapat digunakan oleh guru
untuk mentransformasikan pesan dalam proses
pembelajaran sehingga dapat merangsang
pikiran, perhatian, minat dan konsentrasi siswa
dalam upaya mempermudah pencapaian tujuan
pembelajaran.

Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Pemilihan media pembelajaran sangat

penting dilakukan oleh guru karena dapat

mempermudah  pelaksanaan proses
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pembelajaran. Media pembelajaran dapat
membantu mengatasi keterbatasan penge-
tahuan, pengalaman, ruang dan waktu yang
dimiliki siswa. Hal ini disebabkan oleh
perbedaan kesempatan untuk mengalami yang
diperoleh siswa berbeda-beda. Oleh karena itw
apabila para siswa tidak memungkinkan untuk
dibawa ke objek yang dipelajari, maka objeklah
yang dimanipulasi untuk dibawa ke siswa.

Selain itu, media pembelajaran
dipandang dapat membantu memperjelas
konsep secara konkret, menyeluruh, dan
realistis. Penggunaan media yang sesuai dan
bervariasi dapat membantu para siswa
terhindar dari pemahaman konsep yang
berbeda-beda terhadap sesuatu hal yang
disampaikan oleh gurunya. Menurut Agus
Pribadi dan Putri (2001 18) bahwa pemilihan
dan pemanfaatan media perlu memperhatikan
beberapa hal sebagai berikut: (a) tujuan
pembelajaran yang akan dicapai, (b}
karakteristik mahasiswa, (¢) kondisi yang ada.
(d) materi perkuliahan.

Relevan dengan hal-hal yang
dikemukakan di atas, bahwa dalam pemilihan
dan penentuan media pembelajaran yang tepat.
guru perlu mempertimbangkan beberapa hal
sebagai berikut ini.

a) Kesesuaian media dengan tujuas

pembelajaran yang hendak dicapai

Media dipilih untuk membants
mempermudah pencapaian tujuas
pembelajaran. Tujuan tersebut antara lais
dapat didesain dalam bentuk tugas yang
harus dilakukan oleh siswa. Misalnya, pars
siswa ditugaskan untuk melakukan kegiatan

pembel:
digunak:
proses |
dapat

pemabhar
diajarkar
tersebut
yang kon

¢) Media

diperole
Peri]
pentingny
media p
kemenaril
media ters
menumbu
siswa ur
pembelaja
media ters
kapanpun
pembelajar

2} Kemampu;

Pengg
dengan ke
dalam pros;
apapun mec
tetapi pada :
guru tidak m
mengatasi ke
terjadi dalar
tersebut tida]
pembelajara

mengklasifikasi teks hasil observasi.
mengidentifikasi kekurangan teks cerita,
yang melibatkan pemikiran siswa pada
tingkatan lebih tinggi.
b) Kesesuaian media dengan karakteristik
materi pelajaran

Media pembelajaran yang baik adalas
media pembelajaran yang benar-benas
sesuai dengan karakteristik materi pelajaran
sehingga benar-benar‘-berfungsi untuk
menunjang  ketercapaian tujuas

I
Media yang
projected mec
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pembelajaran. Media pembelajaran yang
digunakan bukan sekadar sebagai pelengkap
proses pembelajaran, tetapi benar-benar
dapat membantu dan merangsang
pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan. Selain itu, media pembelajaran
tersebut dapat menciptakan suasana belajar
yang kondusif.
c) Media tersebut menarik dan mudah
diperoleh
Pertimbangan yang tidak kalah
pentingnya dalam pemilihan dan penentuan
media pembelajaran adalah tingkat
kemenarikan dan kemudahan pemerolehan
media tersebut. Media yang menarik dapat
menumbuhkan konsentrasi dan motivasi
siswa untuk terlibat dalam proses
pembelajaran. Mudah diperoleh artinya
media tersebut dapat diperoleh pada saat
kapanpun dibutuhkan dalam proses
pembelajaran.
d) Kemampuan guru mengoperasikan media
Penggunaan media harus disertai
dengan kemampuan menggunakannya
dalam proses pembelajaran. Kecanggihan
apapun media pembelajaran yang tersedia,
tetapi pada saat media tesebut dibutuhkan,
guru tidak mampu mengoperasikannya atau
mengatasi kesulitan maupun hambatan yang
terjadi dalam peggunaannya, maka media
tersebut tidak berarti apa-apa dalam proses
pembelajaran.

Jenis-Jenis Media dalam Pembelajaran
Sastra

Banyak media pembelajaran yang

dapat digunakan dalam pembelajaran sastra,
mulai dari yang sangat sederhana hingga yang
rumit, dari yang hanya menggunakan satu
indera hingga perpaduan lebih dari satu indera.
Menurut Heinich dkk (dalam Agus Pribadi,
Benny dan Dewi Padmo Putri, 2001:3) bahwa

is media pembelajaran adalah sebagai
ikut:

! Media yang tidak diproyeksikan (non

projected media)
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2. Media yang diproyeksikan (projected
media)

3 Media Audio (audio)

4. Media Video

5 Media berbasis computer (computer based
media

6. Multi media kit.

Jenis media pembelajaran apapun yang
akan dipilih oleh guru dalam pembelajaran
sastra tetap perlu memperhatikan kriteria
pemilihan media sebagaimana sudah
dipaparkan di atas. Kriteria pemilihan media
pembelajarandimaksud antara lain kesesuaian
media dengan tujuan pembelajaran dan
karakteristik materi pelajaran. Kedua kriteria
ini terkait erat dengan kompetensi inti dan
kompetensi dasar.

Dalam Permendikbud Nomor 68
Kurikulum 2013 bahwa kompetensi dasar
bahasa Indonesia di SMP/MTs atau sederajat
yang berkaitan dengan sastra antara lain
sebagai berikut ini.

KD Sastra Semester VII

3 Memahami, membedakan, mengklasifikasi,
dan mengidentifikasi kekurangan teks hasil
observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi,
eksplanasi, dan cerita pendek berdasarkan
kaidah- kaidah teks baik melalui lisan
maupun tulisan.

4. Menangkap makna, menyusun, menelaah
dan merevisi, serta meringkas teks hasil
observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi,
eksplanasi, dan cerita pendek baik secara
lisan maupun tulisan.

KD Sastra Semester VIII

3. Memahami, membedakan, mengklasifikasi,

" dan mengidentifikasi kekurangan teks cerita
moral/fabel, ulasan, diskusi, cerita prosedur,
dan cerita biografi baik melalui lisan
maupun tulisan.

4. Menangkap makna, menyusun, menelaah
dan merevisi, serta meringkas cerita moral/
fabel, ulasan, diskusi, cerita prosedur, dan
cerita biografi baik melalui lisan maupun
tulisan.
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KD Sastra Semester LX

3 Memahami, membedakan, mengklasifikasi,
dan mengidentifikasi kekurangan teks
eksemplum, tanggapan kritis, tantangan,
dan rekaman percobaan berdasarkan kaidah-
kaidah teks baik melalui lisan maupun
tulisan.

4. Menangkap makna, menyusun, menelaah
dan merevisi, serta meringkas teks
eksemplum, tanggapan kritis, tantangan,
dan rekaman percobaan berdasarkan kaidah-
kaidah teks baik melalui lisan maupun
tulisan.

Memperhatikan kompetensi dasar
sastra sebagaimana tersebut di atas, dapat
dikemukakan alternatif media pembelajaran
yang dapat digunakan antara lain.

1. Media visual
Ada beberapa jenis media visual yang dapat
digunakan, di antaranya adalah media cetak,
media OHP, Power Point

a. Media bahan cetak adalah media visual yang
pembuatannya melalui proses pencetakan.
Media bahan cetak ini pada umumnya
menyajikan, pesan melalui tulisan dan
gambar-gambar yang diilustrasikan untuk
lebih memperjelas pesan atau informasi

yang disajikan. Bentuk-bentuk media cetak

yang dapat digunakan dalam pembelajaran
sastra antara lain buku teks, novel, teks
(cerpen, puisi, pantun). Bentuk-bentuk
media tersebut dapat disesuaikan dengan
kompetensi dasar yang ada.
b. Media OHP

Media OHP (Overhead Projector) adalah
media visual yang menggunakan bahan
transparan untuk memproyeksikan tulisan-
tulisan atau gambar yang sudah didesain
oleh guru. Bahan transparan dapat
menggunakan spidol atau mesin fotocopy.
Bentuk-bentuk materi yang dapat
digunakan dalam pembelajaran sastra
melalui medoa OHP antara lain: teks
(cerpen, puisi, pantun), konsep-konsep,
ringkasan materi pembelajaran.

Mei 2014, Vol. 4, No. I

c. Media Power Point
Media Power Point adalah media visual
yang dapat digunakan untuk mendesain
konsep-konsep, gambar-gambar, teks
(cerpen, puisi, pantun), ringkasan mater:
pembelajaran. dengan menggunakan laptop
untuk kemudian diproyeksikan melalu:
ECD:

2. Media Audio

Media audio adalah media yang

digunakan untuk menyampaikan pesan atas:
informasi (dapat berupa teks-teks sastra
yang hanya dapat diterima oleh inders
pendengaran. Salah satu bentuk media audie
yang dapat digunakan oleh guru adalah tape
recorder. Teks-teks, puisi, pantun dapat
direkam terlebih dahulu sebelum
melaksanakan proses pembelajaran.

3. Media Audio Visual (video)

Media audio visual adalah media yang

digunakan untuk menyampaikan pesan atau

- informasi (dapat berupa teks-teks sastra)
yang dapat diterima melalui indera
pendengaran maupun penglihatan. Salah
satu bentuk media audio visual adalah VCD.
Melalui VCD ditampilkan cara
membacakan puisi, pantun yang baik.

Sebelum melaksanakan proses
pembelajaran, puisi dan pantun tersebut
direkam terlebih dahulu.

4. Media lingkungan

Melalui media ini para siswa dapat
mengamati suatu objek di lingkungan
tertentu untuk memperoleh bahan/materi
yang akan dikembangkan nanti. Misalnya
kompetensi dasar tentang: (a) memahami,
membedakan, mengklasifikasi, dan
mengidentifikasi kekurangan teks cerita
prosedur, cerita biografi baik melalui lisan
maupun tulisan, (b) memahami,
membedakan, mengklasifikasi, da=
mengidentifikasi kekurangan teks cers
pendek berdasarkan kaidah- kaidah teks
baik melalui lisan maupun tulisan.
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5. Realia (model, contoh, manipulatif (peta,
globe, boneka).
Melalui model/contoh yang ada, para
siswa dapat menciptakan/menyusun suatu
karya sastra berdasarkan pengamatannya
terhadap model tersebut.

6. Media berbasis computer
Semua bahan yang dibutuhkan dalam
pembelajaran sudah didesain melalui
computer, bahkan antara guru dan siswa
dapat berinteraksi/berdialog melalui
media komputer.

7 Media gambar/gambar berseri

Para siswa diberikan gambar yang menarik
perhatian mereka. Media gambar tesebut
minimal terdapat dua tokoh untuk
memudahkan penyusunan alur cerita. Gambar
tersebut dapat diambil dari sumber apapun
(misalnya potongan koran dan majalah)
Melalui media gambar, para siswa akan
menyusun sebuah cerpen atau naskah drama
singkat. Para siswa dengan kreativitasnya
sendiri bebas membuat dialog, menentukan
nama tokoh dan perwatakannya, tema, isi
sampai pada akhir ceritanya.

Media Gambar Berseri merupakan
sejumlah gambar yang mempunyai hubungan
yang membentuk satu cerita. Gambar tersebut
dapat diambil dari sumber apapun (misalnya
potongan koran dan majalah). Melalui media
gambar berseri, para siswa akan menyusun
cerpen atau naskah drama singkat atau teks-
teks yang lain.
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SIMPULAN

Pelaksanaan pembelajaran yang efektif
dan efisien sangat membutuhkan media
pembelajaran yang sesuai dalam rangka
memenuhi kebutuhan siswa dan dalam upaya
pencapaian tujuan yang diharapkan. Namun,
perlu diingat pula bahwa dalam penetapan
media pembelajaran perlu memperhatikan
criteria pemilihan media yang sesuai sehingga
dapat menunjang kebutuhan guru dan siswa
dalam pembelajaran sastra.
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